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Abstrak 

Muhammad Haekal Ferryal Siregar, 1902046092, dengan judul “Kerjasama PSSI dan KNVB Sebagai  
Praktik Sport Diplomacy Dalam Meningkatkan Kualitas Sepak Bola Indonesia Dan Memperkuat 
Hubungan Bilateral Indonesia - Belanda”, dibimbing oleh Chairul Aftah, S.IP , MIA, Program Studi 
Hubungan Internasional, Universitas Mulawarman. Penelitian ini membahas kerja sama antara PSSI 
dan KNVB tahun 2024 dalam perspektif sport diplomacy sebagai instrumen soft power. Penelitian 
bertujuan menganalisis bentuk kerja sama serta peran olahraga dalam memperkuat hubungan bilateral 
Indonesia–Belanda. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui studi pustaka dan 
analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama kedua organisasi tidak hanya 
berfokus pada pengembangan teknis sepak bola, tetapi juga mencerminkan praktik diplomasi olahraga 
melalui pengembangan pelatih, pembinaan usia muda, pengembangan sepak bola perempuan, dan 
penguatan tata kelola organisasi. Selain itu, kerja sama ini menjadi sarana soft power Belanda dalam 
membangun citra positif dan mempererat hubungan bilateral dengan Indonesia. Penelitian 
menyimpulkan bahwa kerja sama PSSI dan KNVB merupakan bentuk sport diplomacy yang 
memanfaatkan olahraga sebagai instrumen penguatan hubungan internasional 

Kata Kunci: Sport Diplomacy, Soft Power, PSSI, KNVB, Hubungan Bilateral Indonesia–Belanda 

 

Abstract 

Muhammad Haekal Ferryal Siregar, 1902046092, entitled “Cooperation between PSSI and KNVB as a 
Practice of Sport Diplomacy in Improving the Quality of Indonesian Football and Strengthening 
Indonesia–Netherlands Bilateral Relations”, supervised by Chairul Aftah, S.IP , MIA, International 
Relations Study Program, University of Mulawarman. This study examines the cooperation between 
PSSI and KNVB in 2024 from the perspective of sport diplomacy as an instrument of soft power. The 
study aims to analyze the forms of cooperation and the role of sports in strengthening bilateral relations 
between Indonesia and the Netherlands. This research employs a descriptive qualitative method 
through literature review and document analysis. The findings show that the cooperation between the 
two organizations not only focuses on the technical development of football but also reflects the practice 
of sport diplomacy through coach development, youth development programs, women’s football 
development, and the strengthening of organizational governance. Furthermore, this cooperation serves 
as a means of Dutch soft power in building a positive image and strengthening bilateral relations with 
Indonesia. The study concludes that the cooperation between PSSI and KNVB represents a form of 
sport diplomacy that utilizes sports as an instrument for strengthening international relations 

Keywords: Sport Diplomacy, Soft Power, PSSI, KNVB, Indonesia–Netherlands Bilateral Relations 
 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan hubungan internasional kontemporer menunjukkan 

transformasi diplomasi dari pendekatan state-centric menuju pendekatan yang lebih 

inklusif melalui instrumen non-tradisional, salah satunya olahraga. Dalam konteks ini, 

konsep sport diplomacy berkembang sebagai bagian dari soft power yang 

memanfaatkan daya tarik olahraga untuk membangun hubungan, memperkuat citra 

negara, dan meningkatkan kerja sama internasional. Sepak bola menjadi medium 
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yang strategis karena memiliki popularitas global dan mampu menciptakan keterikatan 

sosial lintas negara. 

Bagi Indonesia, sepak bola memiliki posisi penting sebagai simbol identitas 

nasional, namun perkembangan sepak bola nasional masih menghadapi berbagai 

kendala struktural, seperti lemahnya pembinaan usia muda, keterbatasan pelatih 

berlisensi internasional, dan tata kelola organisasi yang belum optimal. Kondisi 

tersebut mendorong Indonesia untuk menjalin kerja sama internasional guna 

meningkatkan kualitas sepak bola nasional. Salah satu bentuk kerja sama tersebut 

adalah penandatanganan nota kesepahaman antara PSSI dan KNVB pada tahun 

2024 yang mencakup pengembangan pelatih, pembinaan usia muda, pengembangan 

sepak bola perempuan, dan penguatan tata kelola organisasi. 

Kerja sama ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kapasitas teknis sepak bola 

Indonesia, tetapi juga mencerminkan praktik sport diplomacy dalam kerangka soft 

power. Pemilihan Belanda sebagai mitra dipengaruhi oleh faktor historis, hubungan 

bilateral, serta reputasi Belanda dalam pengembangan sepak bola yang terstruktur 

dan profesional. Dengan demikian, kerja sama PSSI dan KNVB dapat dipahami 

sebagai upaya memperkuat hubungan bilateral Indonesia–Belanda melalui medium 

olahraga sekaligus membangun citra positif dan hubungan yang lebih konstruktif 

antara kedua negara. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis kerja 

sama antara PSSI dan KNVB dalam perspektif sport diplomacy sebagai instrumen soft 

power. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana bentuk 

kerja sama yang dilakukan antara PSSI dan KNVB dalam pengembangan sepak bola 

Indonesia, bagaimana kerja sama tersebut mencerminkan praktik diplomasi olahraga 

dalam hubungan bilateral Indonesia–Belanda, serta bagaimana peran kerja sama 

PSSI–KNVB sebagai instrumen soft power dalam memperkuat hubungan bilateral 

kedua negara melalui jalur olahraga. 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian berfokus pada analisis bentuk, 

proses, dan dampak kerja sama antara PSSI dan KNVB tahun 2024 dalam perspektif 

sport diplomacy. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi pustaka dan analisis dokumen, seperti jurnal, buku, artikel media, 

dokumen resmi, serta nota kesepahaman (MoU) antara PSSI dan KNVB. Teknik 

analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman 
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yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

3. PEMBAHASAN 

Bentuk dan Implikasi Kerjasama PSSI-KNVB Dalam Perspektif Sport Diplomacy 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kerja sama antara PSSI dan KNVB 

merupakan bentuk kerja sama internasional di bidang olahraga yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan kualitas sepak bola nasional, tetapi juga memiliki 

dimensi diplomatik dalam hubungan bilateral Indonesia–Belanda. Kerja sama ini 

dilatarbelakangi oleh berbagai permasalahan struktural sepak bola Indonesia, seperti 

lemahnya sistem pembinaan usia muda, keterbatasan pelatih berlisensi internasional, 

kualitas kompetisi domestik yang belum stabil, serta tata kelola organisasi yang masih 

memerlukan pembenahan. Kondisi tersebut mendorong PSSI untuk menjalin 

kemitraan dengan federasi sepak bola negara lain guna meningkatkan kapasitas 

sepak bola nasional secara berkelanjutan. 

Bentuk kerja sama PSSI–KNVB diwujudkan melalui beberapa program 

strategis, antara lain pengembangan sumber daya manusia dan pelatih, pembinaan 

usia muda dan grassroots, pengembangan sepak bola perempuan, serta penguatan 

manajemen dan tata kelola organisasi sepak bola. Dalam bidang pengembangan 

pelatih, KNVB memberikan coaching clinic, workshop, dan pendampingan teknis yang 

bertujuan meningkatkan kualitas metode kepelatihan di Indonesia. Sementara itu, 

pada pembinaan usia muda dan grassroots, kerja sama difokuskan pada 

pengembangan kurikulum pelatihan, peningkatan kapasitas pelatih sekolah sepak 

bola, serta penerapan metode pembinaan modern yang menekankan kreativitas, 

pengambilan keputusan, dan pengembangan pemain secara holistik. Selain itu, kerja 

sama ini juga mencakup pengembangan sepak bola perempuan melalui pelatihan 

pelatih, pembinaan pemain perempuan usia muda, dan penguatan sistem kompetisi 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam perspektif hubungan internasional, kerja sama ini mencerminkan praktik 

sport diplomacy karena olahraga digunakan sebagai medium diplomasi non-

tradisional untuk memperkuat hubungan bilateral antara Indonesia dan Belanda. 

Interaksi antara pelatih, pemain, dan institusi sepak bola kedua negara menciptakan 

hubungan people-to-people serta pertukaran nilai profesionalisme dan budaya 

olahraga. Selain itu, kerja sama ini juga menunjukkan praktik soft power Belanda 

melalui transfer pengetahuan, reputasi sistem sepak bola, dan pengaruh budaya 
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olahraga yang dimilikinya. Dengan demikian, kerja sama PSSI–KNVB tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas sepak bola Indonesia, tetapi juga berkontribusi 

dalam membangun citra positif dan mempererat hubungan bilateral Indonesia–

Belanda melalui jalur olahraga. 

4. KESIMPULAN 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa kerja sama antara PSSI dan KNVB pada 

tahun 2024 merupakan bentuk praktik sport diplomacy yang memanfaatkan olahraga 

sebagai instrumen soft power dalam hubungan bilateral Indonesia–Belanda. Kerja 

sama tersebut tidak hanya berorientasi pada peningkatan kualitas teknis sepak bola 

Indonesia, tetapi juga mencerminkan upaya membangun hubungan internasional 

melalui jalur non-tradisional yang lebih inklusif dan persuasif. 

Melalui program pengembangan pelatih, pembinaan usia muda dan grassroots, 

pengembangan sepak bola perempuan, serta penguatan tata kelola organisasi, kerja 

sama PSSI–KNVB menunjukkan adanya transfer pengetahuan, nilai profesionalisme, 

dan budaya sepak bola dari Belanda kepada Indonesia. Selain memberikan dampak 

terhadap peningkatan kapasitas sepak bola nasional, kerja sama ini juga memperkuat 

hubungan people-to-people, membangun citra positif, dan meningkatkan kepercayaan 

antara kedua negara. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa olahraga, khususnya sepak bola, 

dapat berfungsi tidak hanya sebagai sarana kompetisi dan hiburan, tetapi juga sebagai 

medium diplomasi yang efektif dalam memperkuat hubungan bilateral dan 

membangun kerja sama internasional yang berkelanjutan. 
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